
`

12

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Keuangan

1. Pengertian Manajemen Keuangan

Suatu badan usaha memiliki pondasi kuat apabila memiliki keuangan  

yang stabil. Keuangan bersifat sangat riskan. Apabila keuangan dikelola 

dengan buruk maka keuangan akan berantakan serta berjalannya suatu 

badan usaha menjadi terhenti. Sebuah badan usaha membutuhkan bagian 

khusus yang menangani bagian keuangan atau yang biasa disebut sebagai 

manajemen keuangan. 

Manajemen keuangan adalah salah satu ilmu inti dari manajemen. Berawal 

pada kegiatan entitas bisnis (organisasi), manajemen keuangan dalam 

kerangka pengalokasikan dan penggunaan serta perusahaan dengan efektif. 

Setelah berhasil, manajemen keuangan berkembang dari kegiatan yang 

sebelumnya hanya memperoleh dana yang diutamakan hingga mencangkup 

kegiatan pendapatan, penggunaan dana hingga pengolahan atas asset 

(aktiva). 

2. Tujuan Adanya Management Keuangan

Tujuan yang jelas diharuskan dimiliki oleh setiap manajemen keuangan, 

berikut tujuan manajemen keuangan : 

a. Menjaga Arus Kas

Uang kas harus selalu dipantau baik itu kas masuk maupun kas keluar 

pada suatu perusahaan agar pengeluaran terkontrol dan tidak melebihi 

anggaran yang sudah disediakan.. Jika pengeluaran tidak terkontrol 

maka perusahaan akan mengalami kerugian. Biasanya penggunaan uang 

kas untuk pemebelian bahan – bahan baku, gaji bulanan karyawan, dan 

berbagai pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan berjalannya usaha. 
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Maka manajemen keuangan dalam koperasi harus : 

1) Cermat dalam membagi pengeluaran, pengeluaran yang sangat 

banyak membuat arus kas koperasi jadi kurang baik. Catatan 

pengeluaran wajib lebih dicermati serta wajib ditentukan apakah 

pengeluaran itu mendukung bidang usaha. 

2) Jangan terlalu royal dalam memberikan bunga, memberikan bunga 

pada para anggota koperasi menjadi salah satu cara untuk menarik 

para anggota untuk menabung dan membuat deposit. Tetapi 

memberikan teralalu banyak bunga juga menghambat penerimaan 

keuntungan yang maksimal. Koperasi dapat meningkatkan 

pelayanan prima dan tepat waktu. 

3) Kunci dari berkembangnya bisnis adalah karyawan, maka 

pembayaran gaji sebaiknya tidak ditunda. Kunci dari 

berkembangnya bisnis adalah para karyawan. Para karyawan 

berusaha mencapai target yang telah ditentukan oleh koperasi 

dengan berbagai skill yang mereka miliki. Karena itu para 

karyawan seharusnya dihargai karena itu adalah hak mereka jika 

gaji jatuh pada hari libur maka pembayaran gaji sudah seharusnya 

dimajukan dihari sebelumnya.  

b. Memaksimalkan Keuangan Perusahaan

Kewajiban manajemen keuangan bukan cuma memantau finansial, 

tetapi juga memantau kegiatan perhitungan anggaran yang tidak 

profitabel untuk perusahaan yang bisa dihilangkan serta ditukar dengan 

kegiatan yang lebih profitabel untuk perusahaan. Keuntungan 

perusahaan dari macam - macam sumber daya yang dimiliki dapat 

dimaksimalkan dengan memberikan kebijakan yang tepat terhadap 

perihal tersebut.
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c. Mempersiapkan Struktur Modal

Struktur modal merupakan pertimbangan serta perbandingan terhadap 

permodalan sendiri maupun permodalan asing. 

Struktur modal memiliki faktor – faktor yang mempengauhi, sebagai 

berikut :

1) Struktur Aktiva 

Jika jumlah aktiva lancar suatu perusahaan semakin besar maka 

kecenderungan perusahaan dalam mengoptimalkan terpenuhinya 

kebutuhan dana utang. Dari perihal tersebut ditunjukkan bahwa 

adanya struktur modal yang terpengaruh dari struktur aktiva 

perusahaan. 

2) Ukuran Suatu Badan Usaha

Suatu badan usaha yang cukup besar sering kali melakukan 

diversifikasi lebih dibandingkan dengan badan usaha yang lebih kecil. 

Perihal tersebut yang menjadikan badan usaha kecil lebih mudah 

bangkrut jika dibandingkan dengan badan usaha besar yang lebih siap 

menghadapi krisis karena ukuran perusahaan yang lebih besar.

3) Profitabilitas

Badan usaha yang memiliki keuntungan besar dipastikan mempunyai 

dana internal yang lebih banyak jika dibandingkan dengan badan 

usaha yang memiliki keuntungan yang kecil. Apabila badan usaha 

mempunyai keuntungan lebih besar maka dipastikan hutang yang 

dimiliki lebih kecil disebabkan anggaran dasar yang cukup. Sebab itu 

struktur modal sangat dipengeruhi.

4) Risiko Bisnis

Penyebab terjadinya kesulitan yang harus dihadapi oleh badan usaha 

dalam anggaran eksternalnya dikarenakan risiko bisnis. Kesehatan 

struktur modal badan usaha terpengaruh oleh berbagai macam aspek 

seperti posisi perpajakan. Badan usaha dengan keadaan keuangan 

yang sehat, maka tidak akan ada kendala dalam pembayaran pajaknya 

dan tidak ada hambatan dalam penyelesaian kewajiban tersebut. 
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Berbeda dengan badan usaha yang tidak taat pajak atau dalam keaadan 

keuangan yang kurang sehat, maka pembayaran wajib pajaknya akan 

terhambat. 

Manajer Keuangan diharuskan bisa untuk menyeimbangkan dana 

yang dimiliki dengan dana yang dipinjam perusahaan.

5) Memaksimalkan Keuntungan

Badan usaha akan bisa memaksimalkan keuntungan yang didapat 

dengan periode waktu yang panjang apabila perencanaan 

keuangannya sudah benar. Perencanaan keuangan yang benar sebagai 

berikut :

a) Meningkatkan Omzet/Penjualan Perusahaan. Perusahaan 

seringkali meningkatkan penjualan demi mencapai target 

perolehan laba. Banyaknya perusahaan dengan bidang yang sama 

yang menjadikan persaingan antar perusahaan. Oleh sebab itu, 

perusahaan diharuskan untuk melakukan analisis pasar. Analisis 

pasar berfungsi untuk mengetahui keinginan para calon anggota 

seperti penawaran tentang produk simpanan dengan persentase 

bunga yang lebih tinggi ataupun memberikan pinjaman dengan 

bunga yang lebih rendah dibandingkan perusahaan – perusahaan 

lainnya.

b) Penurunan Pada Biaya – Biaya terjadi. Langkah – langkah yang 

bisa digunakan demi meminimalisir biaya – biaya langsung 

perusahaan harus diidentifikasikan. Dengan cara mencari harga 

yang pas dari supplier, review setiap sistem kembali dan 

berjalannya proses bisnis agar keborosan anggaran dapat 

diminimalisisir sebelum terjadi. Keamanan harus ditingkatkan 

agar menurunkan kemungkinan pencurian dan menjaga agar tidak 

mengalami kerugian yang besar.

c) Mencoba untuk kembali mereview profit margin perusahaan. 

Perhitungan pada pemasukan dan pengeluaran setiap bulannya 

harus memiliki rumusan yang jelas dan memperoleh net profit 

margin yang sudah sesuai ditetapkan.
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6) Meningkatkan Efisiensi

Peningkatan efisiensi dana perusahaan secara terus menerus dengan 

cara menganggarkan dana yang tepat pada semua aspek. 

Terdapat beberapa cara dalam melakukan peningkatan efiesiensi, 

seperti : 

a) Komunikasi kultur Terbuka, Mendorong kolaborasi, komunikasi, 

serta umpan balik antara departemen, dan juga dengan staff serta 

manajemen. dengan melakukan cara ini maka akan muncul aliran 

ide dan ditambahnya peningkatan produktifitas tim secara 

keseluruhan. 

b) Implementasi ponsel pintar menjadi langkah yang efektif dalam 

meningkatkan produktifitas. Memberikan smartphone pada 

karyawan yang bekerja di lapangan  mempermudah pekerjaan 

mereka. Karena petugas akan melakukan pekerjaan lebih cepat 

apabila para petugas mendapat bantuan dan tetap memiliki ikatan 

dengan kantor melalui telephone atau surat elektronik dan dapat 

menghindari kesalahan miskomunikasi dan kesalahan dalam 

menyampaikan produk - produk koperasi. Saat teknologi di 

implementasikan dalam perusahaan maka perusahaan diletakkan 

pada lintasan cepat menuju teknik yang lebih efektif. Hal ini 

menciptakan experience yang bermanfaat bagi para anggota 

maupun karyawan koperasi.

c) Analisa Proses Karyawan, Membuat survey guna mengukur 

kemampuan totalitas pegawai. Menugaskan supervisor untuk 

mengawasi seluruh departemen agar dapat ditentukan bagaimana 

setiap tim menangani pekerjaan individual. Lalu dibandingkan dan 

di diskusikan dengan manager dan pengurus apakah ada teknik 

yang lebih cepat dan lebih efisien dalam melaksanakan pekerjaan.
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7) Kekayaan Perusahaan Dioptimalkan

membaca pasar saham sudah harus menjadi kemampuan daripada 

seorang financial manager. Dengan pembagian keuntungan yang 

maksimal untuk para para pemegang saham yang pastinya akan 

menaikkan perusahaan serta memberikan kepercayaan pada pemegang 

saham untuk terus menginvestasikan dananya pada perusahaan. 

8) Resiko Operasional Diturunkan

Koperasi harus mempersiapkan strategi pengambilan keputusan yang 

tepat oleh financial manager karena akan memberikan pengaruh 

terhadap risiko bisnis yang berubah - ubah setiap waktu. Jika koperasi 

mempersiapkan strategi yang tidak matang maka koperasi akan terus 

mengalami kerugian dan akan gagal dalam persaingan. Koperasi harus 

pintaar dalam menyusun strategi dimana kerugian harus sangat 

diminimalisir dengan menyisihkan dana untuk menutupi kerugian 

tersebut dari hasil usaha. Dan manajemen keuangan juga harus memiliki 

rencana dan strategi yang kuat agar risiko operasional tetap terhindari.

9) Menjaga Kelangsungan Hidup Perusahaan

Financial Manager memiliki peran penting dalam berjalannya suatu 

perusahaan. jika pengambilan keputusan yang tepat akan menjaga 

perusahaan bertahan dalam persaingan bisnis, dan apabila tidak hati - 

hati dalam pengambilan keputusan maka akan menyebabkan 

kebangkrutan bagi perusahaan. 

Jadi sebelum mengambil keputusan manajer harus : 

a) Mendifinisikan Masalah, Pemimpin wajib mampu 

mendeskripsikan masalah dengan baik, nantinya kualitas 

pemecahan masalah yang dilakukan akan menentukan. 

Mendeskripsikan masalah yaitu dengan mencari sumber masalah 

dan solusi apa yang perlu dilakukan. 
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b) Mencari Solusi Alternatif, Pencarian solusi dalam pemecahan 

masalah memerlukan peran beberapa pendapat dari organisasi lain. 

semakin banyak kemungkinan dapat dimunculkan, peluang akan 

semakin baik untuk didapatkannya solusi yang bagus.

c) Mengevaluasi Alternatif Solusi, Diperlukan kriteria yang harus 

ditentukan demi didapatkannya perbandingan dari setiap alternatif 

solusi. Sering kali dalam menentukan kriteria  juga diperlukan 

adanya usulan dan pendapat lagi. untuk menentukan kriteria yang 

paling penting dibutuhkan penyusunan urutan dan voting 

(pemungutan suara) agar dapat tercapai. 

d) Pengambilan keputusan lewat konsensus, Guna menguatkan 

konsensus sering- kali wajib dicoba sistem voting dalam memilah 

alternatif solusi. Tujuannya merupakan guna mengenali 

bagaimana sikap kelompok. Guna menggapai konsensus 

dibutuhkan kesabaran, serta ini bukan hanya berarti menunggu 1 

ataupun 2 jam, sering- kali dalam hitungan hari atau pekan saat 

sebelum atasan dapat memustuskan keputusannya sendiri.

e) Dikuranginya Biaya Modal

Financial manager diharuskan untuk menyusun perencanaan 

modal yang tepat. Hal tersebut perlu dilakukan agar dapat 

diminimalisasi penggunaan modal sedemikian rupa. Financial 

management harus lebih hati - hati dalam melakukan perencaan 

karena apabila penggunaan modal melebihi dari yang sudah 

ditentukan maka koperasi akan kesulitan dalam upaya untuk 

memaksimalkan keuntungan. Jika biaya modal terus berkurang 

maka keuntungan yang didapat pun tidak akan maksimal. 

Manajemen keuangan bertugas untuk menyusun rencana 

keuangan yang dapat meminimalisasikan penggunaan biaya 

modal tetapi memaksimalkan keuntungan.
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2. Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan memiliki tiga fungsi sebagai berikut : 

a. Keputusan Investasi merupakan peran penting manajemen keuangan 

sebagai pedoman dalam penentuan keputusan sebelum berinvestasi. 

Karena jika tepat dalam pengambilan keputusan maka perolehan dana 

setelah investsi akan efisien dan tentu menguntungkan. 

b. Keputusan Pendanaan (Pembayaran Deviden), Inti dari keputusan 

pendanaan perusahaan adalah kebijakan deviden dari perusahaan itu 

sendiri. Karena pada dasarnya manajemen keuangan berfungsi 

menentukan apakah keuntungan yang diperoleh wajib dibagikan 

kepada pemegang saham atau tidak dibagikan demi membiayai 

investasi pada periode yang akan datang. 

c. Keputusan manajemen asset merupakan kegunaan dari manajemen 

keuangan yang membantu dalam pengambilan keputusan mengenai 

aset serta alokasi dana, berapa banyak dari modal yang seharusnya 

dipertahankan dan juga bagaimana baiknya modal digunakan demi 

mempertahankan atau meningkatkan kondisi perusahaan. Manager 

keuangan selalu dibutuhkan dalam setiap perusahaan untuk menangani 

fungsi – fungsi keuangan, oleh sebab itu manajemen keuangan selalu 

memiliki kesempatan kerja yang cukup luas. Maka dari itu, manajemen 

keuangan memegang peran penting didalam perusahaan. 

3. Konsep Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan penyusunan fungsi - fungsi keuangan. 

Sedangkan kegiatan utama dengan memberikan tanggung jawab pada 

bidang khusus dalam penggunaan anggaran dan penempatan anggaran 

disebut sebagai fungsi keuangan. 

Manajemen bisnis perusahaan memiliki beberapa individu yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 
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a. Manajemen operasional merupakan tim pelaksana pada kelompok – 

kelompok manajemen yang meliputi beberapa supervisor. 

b. Terdiri dari departemen manajemen divisi dan branch manager di dalam 

Kelompok manajemen menengah. 

c. Manajemen eksekutif merupakan para penanggung jawab dari fungsi – 

fungsi manajemen yang meliputi, produksi, pembelanjaan, akuntasi, 

pembiayaan serta pemasaran. Manajemen eksekutif juga memegang 

kendali dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan dengan 

periode waktu yang panjang, dan dengan keputusan pada periode waktu 

menengah yang dibantu oleh manajemen menengah serta keputusan 

pada periode waktu pendek pada manajemen operasional. 

4. Koperasi Secara Umum

Koperasi merupakan perkumpulan banyak orang yang membenarkan 

terdapatnya keinginan khusus yang serupa digolongan mereka. Keinginan 

yang serupa ini dengan cara bergotong - royong mengupayakan 

pemenuhannya melelewati perjuangan antar anggota dalam koperasi. Jadi 

orang tersebut berasosiasi tanpa paksaan, atas kehendaknya sendiri 

terdapatnya keinginan bersama, alhasil dalam koperasi tidak ada faktor 

desakan, ancama ataupun campur tangan dari pihak lain.

Berdasarkan pada penafsiran di atas, dapat diketahui koperasi ialah badan 

hukum yang terdiri dari individu – individu yang bermaksud guna 

memberikan kesejahteraan bagi para anggota maupun masyarakat umum 

berdasarkan undang - undang serta selaku aksi ekonomi orang yang 

mendesak perkembangan ekonomi nasional.
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 Ada tpula tkarakteristik t tkoperasi tyang tbisa tmembedakan tdengan 

tperusahaan tcommercial tserta tnon tcommercial tialah tpada tjati tdiri 

tnasabah tselaku towner tmodal, tPengambil tkeputusan tserta tnasabah 

tatau tpegawai tdari tkoperasi tbersama. tTidak thanya titu tbentuk 

tdemokratis, tarah tpelayanan ttertuju tpada tjasa tpada tperusahaan 

tanggota tataupun tbadan tperorangan, tperilakunya tkepada tperanan 

tmodal thanya tsebagai talat, tcara tpandangan tberbagai tkeuntungan tyang 

tdiperoleh tdari ttransaksi tdengan tanggota t(pelayanan tdekat tdengan 

tbiaya), tserta tcara tkhusus tdalam tmembagikan tSHU t(cadangan, 

tpengembalian tSHU tsesuai tjasa, tpendidikan tdan tlatihan, tkegiatan 

tsosial).

5. Jenis – Jenis Koperasi 

Dasar tipe Koperasi Indonesia merupakan keinginan suatu kalangan dalam 

permasyarakatan yang sama sebab kecocokan kegiatan serta ekonominya. 

Macam - macam jenis koperasi lahir seiringan dengan berbagai macam tipe 

usaha guna memperbaiki perekonomian masyarakat. 

Terdapat 5 jenis golongan dari koperasi, antara lain : 

a. Koperasi Konsumsi 

Koperasi konsumsi merupakan koperasi yang berisikan anggota dengan 

sudut pandang serta kepentingan yang sama menyangkut kepentingan 

secara langsung dalam lapangan. 

b. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi Simpan Pinjam merupakan koperasi yang menjalankan 

usahanya dengan cara membentuk modal melalui kepercayaan anggota 

dalam menabung secara teratur lalu, dari tabungan tersebut digunakan 

serta dipinjamkan untuk anggota melalui prosedur yang cukup mudah, 

tepat dan cepat dengan tujuan koperasi menjadi produktif dan 

mensejahterakan. 
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c. Koperasi Produksi 

Koperasi produksi merupakan koperasi yang menjalankan bisnisnya 

pada area ekonomi seperti produksi dan penjualan. Barang yang 

diperjualbelikan dilakukan melalui anggota – anggotta serta organisasi. 

d. Koperasi Jasa 

Koperasi jasa menjalankan usahanya dengan menawarkan jasanya baik 

itu untuk anggota ataupun masyarakat pada umumnya. 

e. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi Serba Usaha berhubungan dengan koperasi konsumen. 

Koperasi serba usaha merupakan bagian dari koperasi konsumen yang 

terdiri dari anggota – anggota yang melakukan kegiatan konsumtif. 

Koperasi serba usaha memiliki tujuan sebagai koperasi yang dapat 

memberikan keuntungan sebesar – besarnya untuk para anggotanya 

dengan menggunakan metode logistic benda serta dengan pelayanan 

yang ekonomis, bermutu dan juga mudah diterima. Koperasi serba usaha 

memiliki bermacam – macam usaha seperti simpan dan pinjam, toko 

yang dapat memberikan pelayan kepada anggota ataupun masyarakat 

setiap harinya. Koperasi serba usaha bermanfaat sebagai penyediaan 

sarana produksi, perkreditan, serta kebutuhan umum anggota serta 

pemasaran hasil. 

6. Nilai-nilai dan prinsip koperasi

Koperasi diharuskan memiliki nilai – nilai serta prinsip koperasi dalam 

menjalankan usahanya. Koperasi memiliki karakteristik serta jati diri 

berdasarkan prinsip – prinsip yang dimilikinya. Prinsip koperasi tidak hanya 

berfungsi mengenai perihal yang hanya menyangkut hak namun pula 

bertanggung jawab dalam perihal jasa badan serta warga dan selaku 

perlengkapan guna menyukseskan program- program pemerintahan 

mengenai Aksi Koperasi.

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 mencantumkan tentang prinsip 

koperasi yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
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a. Keanggotaan harus tanpa paksaan dan transparan\

b. Kemandirian

c. Memberikan timbal balik jasa terbatas terhadap modal

d. Pengelolaan yang bersifat demokratis

e. Pembagian SHU harus secara adil berdasarkan jasa usaha dari masing – 

masing anggota

Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 mengenai perkoperasian, koperasi 

harus memiliki nilai – nilai sebagai berikut : 

a. Keadilan

b. Kebersamaan

c. Kekeluargaan

d. Kesejahteraan bersama;

7. Fungsi Dan Peranan Koperasi

Pasal t3 tUU tNo t25 tTahun t1992 ttentang tPerkoperasian, tFungsi tdan 

peran tKoperasi tadalah: t

a. membangun tdan tmengembangkan tpotensi tdan tkemampuan 

ekonomi tanggota tpada tkhususnyadan tmasyarakat tpada tumumnya, 

untuk tmeningkatkan tkesejahteraan tekonomi tdan tsosialnya t

b. berperan tserta tsecara taktif tdalam tupaya tmempertinggi tkualitas 

kehidupan tmanusia tdan tmasyarakat t

c. memperkokoh tperekonomian trakyat tsebagai tdasar tkekuatan tdan 

ketahanan tperekonomian tnasional tdengan tKoperasi tsebagai 

sokogurunya t

d. berusaha tuntuk tmewujudkan tdan tmengembangkan tperekonomian 

nasional tyang tmerupakan tusaha tbersama tberdasar tatas tasas 

kekeluargaan tdan tdemokrasi tekonomi. t

Pasal t5 tUU tNo t25 tTahun t1992 ttentang tPerkoperasian, tKoperasi 

melaksanakan tprinsip tKoperasi tsebagai tberikut: t

a. Keanggotaan tkoperasi tbersifat tsukarela tdan tterbuka t

b. Pengelolaan tdilaksanakan tsecara tdemokratis t
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c. Pembagian tsisa thasil tusaha tdilakukan tsecara tadil tsebanding 

dengan tbesarnya tjasa tusaha tmasing-masing tanggota t

d. Pemberian tbalas tjasa tterbatas tpada tmodal t

e. Kemandirian

8. Sumber Permodalan Koperasi

Koperasi simpan pinjam memiliki sumber permodalan dari dua macam 

modal, antara lain modal pinjaman dan modal sendiri. Modal pinjaman 

merupakan modal yang terdiri dari simpanan anggota, lembaga keuangan 

lain seperti bank dan koperasi lain yang mempercayakan untuk menitipkan 

dananya. Sedangkan modal Modal sendiri ialah modal yang bersumber dari 

para anggota. Modal tersebut terdiri dari simpanan – simpanan seperti 

simpanan pokok, simpanan sukarela, simpanan wajib dan hibah. 

berikut adalah asal dari sumber pendanaan koperasi, antara lain :

a. Simpanan Pokok, yaitu sejumlah uang yang wajib disetorkan sebagai 

simpananoleh para anggota saat pertama kali mendaftarkan diri sebagai 

anggota dan tidak dapat diambil selama masih terdaftar sebagai anggota 

koperasi. 

b. Simpanan Wajib, yaitu uang yang diwajibkan untuk disetor setiap 

bulannya dengan nominal yang sudah ditetapkan pada awal 

mendaftarkan diri sebagai anggota dan menjadi perjanjian selama 

terdaftar sebagai anggota koperasi.

c. Simpanan sukarela, adalah simpanan yang disetorkan oleh para anggota 

koperasi tanpa paksaan dan bisa ditarik kembali selama jam operasional 

sesuai kebutuhan anggota.

d. Hibah/ Donasi, yaitu uang atau barang modal yang memiliki nilai yang 

diterima dari pihak pemberi dan sifatnya tidak mengikat.
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9. Kegiatan Koperasi Simpan Pinjam

Aktivitas yang dicoba koperasi simpan pinjam yaitu menaikkan upaya 

anggota serta memadukan kemampuan usaha dan meningkatkan hubungan 

pada sesama koperasi simpan pinjam. KSP itu sendiri dapat membangun 

koperasi ataupun menjadi anggota KSP sekunder. KSP dalam penyaluran 

pinjamannya harus tepat akan kemampuan anggota dalam membayarkan 

kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. KSP harus 

memprioritaskan anggota serta melampirkan data yang memungkinkan 

resiko kehilangan kepada anggota. KSP tidak disarankan untuk melakukan 

investasi dalam zona riil. KSP yang menjaga dana anggotanya wajib 

menuangkan kembali dalam wujud pinjaman kepada anggota itu sendiri.

10. Kinerja Keuangan Koperasi

a. Pengertian kinerja keuangan koperasi

kinerja ialah suatu hal yang dapat diraih, pencapaian yang dapat 

ditunjukkan serta kemampuan dalam bekerja. Dalam pengertiannya bahwa 

kinerja adalah hasil pencapaian kerja individu didalam suatu organisasi 

ataupun perusahaan, sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

dalam organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu 

organisasi atau suatu perusahaan. 

Kemampuan finansial umumnya terlihat dalam informasi finansial, 

alhasil informasi finansial ialah cerminan dari suatu insitusi pada durasi 

khusus yang diperlihatkan dalam periode ataupun siklus akuntansi, yang 

membuktikan situasi finansial yang sudah digapai pada rentang waktu 

khusus. Berdasarkan UU No.25 Tahun 1992 bahwa kinerja keuangan 

merupakan asas dengan penggunaan dan manfaat dalam anggaran keuangan 

yang digunakan dan dibentuk sebagai penilaian. Dapat disimpulkan bahwa 

penilaian dalam kinerja keuangan merupakan unsur penting dalam macam 

– macam usaha terutama perkoperasian. 
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Evaluasi kemampuan koperasi pada dasarnya mempunyai kriteria 

tertentu yang dibuat dan diresmikan dengan keputusan Menteri Koperasi. 

Evaluasi kemampuan koperasi berfungsi untuk menaikkan mutu koperasi, 

mengenali kemampuan koperasi dalam rentang waktu khusus serta 

mendesak koperasi untuk menetapkan prinsipnya serta kaidah dalam 

melakukan bisnis yang sehat. 

b. Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan badan usaha berhubungan akrab dengan 

pengukuran serta evaluasi kemampuan. Pengukuran 

kemampuan“ performing measurement” yakni kualifikasi serta 

kemampuan dan daya guna badan usaha dalam pengoperasian bidang 

usaha sepanjang rentang periode akuntansi. 

c. Tujuan Kinerja Keuangan

Beberapa ttujuan tpengukuran tkinerja tkeuangan tterdiri tdari tberbagai 

tingkat, tAntara tlain t: t

i. Mengetahui ttingkat tlikuiditas, tialah tkemampuan tbadan tusaha 

tdalam tmembayarkan tkewajiban tkeuangan tyang tharus tdilunasi 

tpada tsaat tyang tditentukan.

ii. Mengetahui ttingkat tsolvabilitas, tyaitu tialah tkemampuan tbadan 

usaha tuntuk tmembayarkan tkewajiban tkeuangannya tapabila tbadan 

usaha ttersebut tdilikuidasi, thal tini tmencangkup tkewajiban 

keuangan tjangka tpanjang tmaupun tjangka tpendek. t

iii. Mengetahui ttingkat tprofitabilitas tatau tProfitabilitas, tmerupakan 

kemampuan tbadan tusaha tdalam tmemperoleh tlaba tselama tperiode 

yang tsudah tditentukan tdengan tmenggunakan taktiva tatau tmodal 

secara tmaksimal.
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iv. Mengetahui ttingkat tstabilitas, tmerupakan tkemampuan tbadan usaha 

dalam tmelaksanakan tkegiatan tdan tmempertahankan tusahanya tagar 

tetap tstabil. tKemampuan tini tdiukur tberdasarkan tkemampuan 

badan tusaha tmembayarkan tutang tpokok tdan tbeban tbunga tpada 

saat tyang tsudah tditentukan.

d. Analisis Kinerja Keuangan

Berdasarkan tekniknya analisis keuangan memiliki beberapa cara dan 

dapat dibedakan, seperti :

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Adalah teknik analisis yang menggunakan cara dengan memberikan 

perbandingan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan 

ditunjukkannya perubahan, baik dalam jumlah yang pasti atau tidak 

pasti. 

2) Analisis Tendensi Posisi

adalah teknik analisis yang memberitahukan mengenai kondisi 

keuangan apakah memperlihatkan peningkatan atau penurunan.

3) Analisis Common Size

Fungsi dari teknik analisis ini yaitu untuk menginformasikan pada 

persentase investasi terhadap seluruh aktiva termasuk dengan total 

utang. 

4) Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja

Fungsi dari teknik ini yaitu untuk menginformasikan besarnya dana 

yang digunakan pada modal kerja berdasarkan dua periode waktu 

sebagai perbandingan. 

5) Analisis Sumber Penggunaan Kas

Fungsi teknik ini yaitu untuk menginformasikan bagaiamana keaadan 

kas dan penyebab apabila terjadi perubahan pada kas dalam jangka 

waktu tertentu.

6) Analisis Rasio Keuangan

Fungsi teknik ini yaitu menmberitahukan hubungan diantara pos – pos 
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khusus yang ada dalam jurnal ataupun laporan laba rugi baik secara 

perseorangan maupun simultan. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor

Fungsi dari teknik ini yaitu untuk memberitahukan posisi perolehan 

keuntungan pada badan usaha serta penyebab perubahannya. 

8) Analisis Break Even

Fungsi dari teknik ini yaitu untuk memberitahukan tingkat penjualan 

yang harus diraih apabila usaha tidak ingin mengalami kerugian. 

e. Metode tpenilaian tkinerja tkeuangan

Kinerja tkeuangan tdapat tdilakukan tdengan tmacam t– tmacam tmetode. 

tDalam tmemilih tmeteode tyang ttepat tdapat tdapat tdiselaraskan tdengan 

ttujuan tdari tpenelitian tterhadapat tkinerja tkeuangan titu tsendiri. tContoh 

tmetode tyang tdapat tdiguanakan tantara tlain, tanalisis ttren, tanalisis 

tcommon tsize, tabalisis tbreakeven tpoint, tanalisis tgross tprofit, tanalisis 

tpenggunaan tkas, tanalisis trasio tkeuangan, tataupun tanalisis 

tperbandingan tlaporan tkeuangan. t

f. Analisis tlaporan tkeuangan

Rasio tKeuangan tkoperasi tmerupakan tsesuatu ttata tcara tanalisa tguna 

tmengenali tikatan tdari tpos- tpos tkhusus tdalam tneraca, tinformasi tarus 

tkas, tkalkulasi thasil tupaya tserta tlaporan tpromosi tanggota tguna 

tmengenali ttingkatan tlikuiditas, ttingkatan tsolvabilitas tserta ttingkatan 

tprofitabilitas tdan ttingkatan tkegiatan tpada tkoperasi titu tsendiri. tDan 

tdengan tperiode twaktu tkhusus tdapat tdibandingkan tantara tpos t– tpos 

ttertentu tdalam tlaporan tarus tkas, tneraca, tlaporan tperubahan tekuitas 

tserta tkalkulasi tsisa thasil tusaha. tDalam tperhitungan tkinerja tkeuangan, 

tdapat tdilakukan tperhitungan tmenggunalan trasio t– trasio tberikut t: t

1) Rasio tLikuiditas

Rasio tlikuiditas tadalah trasio tyang tdigunakan tdalam tmembuktikan 

tkesanggupan tkoperasi tdalam tpemenuhan tkewajibannya tataupun 

tmelunasi thutang tjangka tpendeknya. tApabila tberdasarkan thasil 
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tperhitungan trasio t tbahwa trasio tlancar tkoperasi trendah tmaka tdapat 

tditunjukkan tbahwa taktiva tlancar tyang tada ttidak tdapat tmemenuhi 

tkewajiban tjangka tpendeknya. tSedangkan tapabila trasio tlancar tkoperasi 

ttinggi tbelum ttentu tdapat tdikatakan tkoperasi tdalam tkeaadan tyang 

tbaik. tJika tkoperasi tmemiliki trasio tlancar tyang ttinggi tmaka tbesar 

tkemungkinan tbahwa tmanajemen tkurang ttepat tdan ttidak tefektif tdalam 

tpengolahannya. tMaka tdari titu, tuntuk tmengetahui tapabila tkoperasi 

tmemiliki tkondisi tlikuiditas tbaik tatau ttidak tbaik tmaka tdiperlukan 

tsuatu tstandar trasio. tBerdasarkan tPeraturan tMenteri tNegara tKoperasi 

tdan tUKM tRepublik tIndonesia tNomor t06/Per/M.KUKM/V/2006 

ttentang tPedoman tPenilaian tKoperasi tBerprestasi/Koperasi tAward 

tstandar trasio tyang tbiasa tdigunakan tdalam tmelakukan tpengukuran 

tkesanggupan tkoperasi tdalam tpemenuhan tkewajiban t– tkewajiban 

tjangka tpendeknya tadalah t: t t

a) Current tRatio t(Rasio tLancar)

Rasio tlancar tmerupakan trasio tyang tberfungsi tuntuk tmemperhitungkan 

tkemampuan tkoperasi tdalam tmemenuhi tkewajibannya tkhususnya 

tjangka tpendek tyang takan tjatuh ttempo tdengan tmenggunakan taktiva 

tlancar tyang tada. tAktiva tlancar tadalah taktiva tyang tbisa tdikonversikan 

tmenjadi tkas, tdiperjualbelikan, tdan tdigunakan tdalam tperiode twaktu 

tsatu tsiklus toperasi tnormal tatau tsatu ttahun. tAktiva tlancar titu tmeliputi 

t: tkas, tpersediaan, tbiaya tdibayar tdimuka, tpiutang tanggota tserta tnon 

tanggota tdan taktiva tlainnya. tKewajiban tlancar tmerupakan tkewajiban 

tyang tdalam tpembayarannya tmenggunakan taktiva tlancar tataupun 

tmenciptakan tkewajiban tlancar tlainnya tdalam tmelakukan 

tpembayarannya. tKewajiban tlancar tini tharus tdilunasi tpada tsatu tsiklus 

toperasi tatau tdalam tperiode twaktu tsatu ttahun. tKewajiban tlancar titu 

tsendiri tmeliputi t: tUtang tUsaha, tUtang tBeban tdan tSimpanan tsukarela. 

tRumus tyang tdigunakan tuntuk tmenghitung trasio tlancar tadalah t:
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Current Ratio = (Aktiva lancar)/(Kewajiban lancar) x 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2.1

Tabel 2.1

Kriteria Standar

Baik Sekali 175% - 200%

Baik 150% - 174%

Cukup Baik 125% - 149%

Kurang Baik 100% - 125%

Tidak Baik <100%

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006

2) Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur penggunaan aktiva koperasi 

dibiayai dengan modal dan juga hutang. Rasio solvabilitas bermanfaat untuk 

mengukur berat beban utang yuang menjadi kewajiban koperasi dalam 

pemenuhan modal dan aktiva. 

Aktiva adalah total asset yang koperasi miliki dalam menjalankan usahanya. 

Aktiva terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar, aktiva yang berisikan kas dan 

investasi yang berbasis keuangan, peralatan, persediaan, dan paten yang 

diharapkan akan membantu terciptanya pendapatan di masa depan.

Utang adalah kewajiban yang harus dibayarkan kepada penanam modal dan 

pihak – pihak lainnya(Pemerintah, Pekerja). Peminjam memiliki hak/claim 

terhadap aktiva koperasi. Utang meliputi kewajiban yang harus dibayarkan 

dengan total yang sudah ditentukan dalam satuan unit moneter, yang 

biasanya terdiri dari utang usaha atau utang jangka panjang. Modal itu 

sendiri merupakan hak akan akan aktiva ataupun kepemilikan setelah 

pengurangan atas kewajiban. Kemunculan modal dipengaruhi oleh investasi 

pemilik ataupun peningkatan pada perolehan keuntungan. 
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Rasio solvabilitas dalam penelitian ini menggunakan dua teknik untuk 

mengetahui kemampuan koperasi dalam pemenuhan keseluruhan 

kewajibannya, Antara lain : 

a) Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap Aktiva)

Debt to asset ratio adalah ratio tyang tberfungsi tdalam 

tperbandinganseluruh tkewajiban tdan taktiva tsecara tlengkap. tRasio tini 

tjuga tberfungsi tuntuk tmemperhitungkan tseberapa tbanyak tsumber tdaya 

tyang tdidanai toleh thutang. tDari thasil tpengukuran tyang ttelah 

tdilakukan, tjika ttingkat tdebt tto tasset tratio ttinggi tmaka thal ttersebut 

takan tmempengaruhi tkemampuan tkoperasi tdalam tperolehan tpinjaman 

ttambahan tdari tpeminjam titu tsendiri. tDitakutkan tapabila tkoperasi 

ttidak tdapat tmembayarkan tkewajiban t– tkewajibannya tdengan 

tkeseluruhan taktiva tyang tdimiliki. tRasio tyang ttidak tterlalu ttinggi 

tmemperlihatkan tbahwa taktiva tyang tdidanai toleh tutang tcukup tsedikit. 

tBerdasarkan tpengukuran trasio tutang tterhadap taktiva tadalah trasio 

tyang tdigunakan tuntuk tmengukur tperbandingan tantara tseluruh 

tkewajiban tdan taktiva tyang tlengkap. tRasio tini tdigunakan tuntuk 

tmengukur tseberapa tbanyak tsumber tdaya tyang tdibiayai toleh thutang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian 

Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Bahwa standar dalam pengukuran 

untuk melakukan penilaian kondisi koperasi.
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung rasio utang: Debt to 

Asset Ratio = (Total utang)/(Total Aktiva) x 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2.2

Tabel 2.2

Kriteria Standar

Baik Sekali 40%

Baik >40% - 50%

Cukup Baik >50% - 60%

Kurang Baik >60% - 80%

Tidak Baik >80%

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006

b) Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Modal)

ratio tutang tterhadap tmodal tadalah tratio tyang tberguna tdalam 

pengukuran ttingkat tbesaran thutang tterhadap tmodal. tJika tRatio tutang 

terhadap tmodal tmenghasilkan tangka tyang ttinggi tmaka tmodal tpemilik 

yang tdijakian tsebagai tagunan thutang tsemakin tkecil. tBerbeda tjika tdebt 

to tequity tratio tmenghasilkan tnilai tyang trendah tmaka tberarti tmodal 

pemilik tyang tdijakian tsebagai tagunan thutang tsemakin tbesar.

Dengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman 

Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Maka dapat ditentukan 

kondisi kesehatan debt to equity ratio. 
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Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap 

modal:

Debt to Equity Ratio = (Total Utang)/(Total Modal) x 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2.3

Tabel 2.3

Kriteria Standar

Baik Sekali <70%

Baik <70% - 100%

Cukup Baik <100% - 150%

Kurang Baik <150% - 200%

Tidak Baik <200%

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006

3) Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas ialah tRasio tyang tmanggambarkan tdaya tkoperasi 

tdalam tmenciptakan tkeuntungan tlewat tseluruh tsumber tdaya tserta 

tkemampuan tyang tdimilkinya, tyaitu tyang tberawal tdari taktivitas 

tpenjualan, tpemakaian taktiva, tataupun tpemakaian tmodal. tRasio 

tProfitabilitas tbisa tdipakai tselaku talat tguna tmengukur tapakah tkinerja 

tmanajemen tefektif tatau ttidak. tPengukuran tRasio tProfitabilitas tbisa 

tdicoba tdengan tmelakukan tperbandingan tantara tmacam t- tmacam 

tbagian tyang tterdapat tdalam tlaporan tlaba trugi tataupun tneraca, tseperti 

tpenjualan tbersih, tSHU, taktiva tserta tmodal tindividu. tBerikut 

tdilampirkan tmacam t– tmacam trasio tyang takan tdigunakan tdalam 

tpengukuran tkesanggupan tkoperasi tdalam tmemperoleh tlaba t: 
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a) Return on Assets (Hasil Pengembalian atas Aktiva)

Hasil pengembalian atas aktiva ialah trasio tyang tmembuktikan tseberapa 

tbesar tpartisipasi taktiva tdalam menghasilkan tkeuntungan tbersih tatau 

tSHU. tRatio tini tdipakai tsebagai pengukur tberapa tbesaran tjumlah tSHU 

tyang thendak tdiperoleh tdari  tiap rupiah tanggaran tyang tdipercayakan 

tdalam tkeseluruhan taktiva. tSHU ialah tselisih tdari tsemua tpendapatan 

tataupun tpendapatan tkeseluruhan dikurangi tdengan tbiaya t- tbiaya 

tataupun tbiaya ttotal tdalam tsatu ttahun buku.

Jika treturn ton tasset tyang tdihasilkan ttinggi tmaka tjumlah tkeuntungan 

dan tSHU tyang tdiperoleh tsemakin tbesar tdari tsetiap trupiah tyang ttelah 

dipercayakan tdalam ttotal taktiva. tBerbeda tapabila tjumlah treturn tto 

asset tratio tyang tdihasilkan trendah, tmaka tkeuntungan tserta tSHU 

semakin trendah tdari tsetiap trupiah tyang ttelah tdipercayakan tdalam total 

aktiva. ttDengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Maka dapat 

diukur kondisi kesehatan return on asset pada suatu koperasi. 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas 

aktiva:

Return on Assets = SHU/(total aktiva) x 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2.5

Tabel 2.5

Kriteria Standar

Baik Sekali ≥10%

Baik 7% - <10%

Cukup Baik 3% - <7%

Kurang Baik 1% - <3%

Tidak Baik <1%

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006
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b) Return on Equity (Hasil Pengembalian atas Modal)

Return tOn tEquity tmerupakan tpembuktian tkesanggupan tkoperasi 

menciptakan tkeuntungan tdengan tkeseluruhan tmodal. tModal merupakan 

anggaran tyang tdipergunakan tdalam ttujuan tuntuk tmelaksanakan 

aktivitas tkoperasi. tSimpanan tpokok, tsimpanan twajib, thibah tdan 

cadangan tkas tmenjadi tawalan tbagi tpermodalan tkoperasi.

Jika treturn ton tequity tsemakin tmeningkat tberarti tbesar tpula tjumlah 

tkeuntungan tatau tSHU tyang tdiperoleh tdari ttiap tanggaran tyang 

tdipercayakan tdalam tmodal. tBerbeda tjika, treturn ton tequity tmenurun 

tberarti tjumlah tkeuntungan tbersih t(SHU) tyang tdiperoleh tdari ttiap 

tanggaran tyang tdipercayakan tdalam tmodal takan tsemakin trendah. 

Dengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman 

Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Maka dapat diukur kondisi 

kesehatan koperasi pada return on equity. 

Rumus berikut ini digunakan dalam pengukuran kemampuan modal 

koperasi dalam perolehan keuntungan bersihnya, sebagai berikut : Return 

on Equity = SHU/(total modal) x 100%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2.6

Tabel 2.6

Kriteria Standar

Baik Sekali >21%

Baik 15% - <20%

Cukup Baik 10% - <14%

Kurang Baik 3% - <9%

Tidak Baik <3%

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006
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Berikut rumus – rumus yang dipergunakan dalam analisis laporan keuangan, yaitu : 

1. Mengukur kinerja keuangan bagaimana kemampuan koperasi dalam 

pemenuhan kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan analisis 

current ratio. Berikut rumusnya : 

Current Ratio = Aktiva lancar

Kewajiban lancar
 x 100%

2. Mengukur kinerja keuangan bagaimana kemampuan koperasi dalam 

pembiayaan aktiva dengan hutang dengan menggunakan analisis debt to asset 

ratio. Berikut rumusnya :

Debt to Asset Ratio = Total Utang

Total Aktiva
 x 100%

3. Mengukur kinerja keuangan bagaimana kemampuan modal koperasi dalam 

pemenuhan kewajiban hutangnya dengan menggunakan analisis debt to equity 

ratio. Berikut rumusnya :

Debt to Equity Ratio = Total Utang
Total Modal

 x 100%

4. Mengukur kinerja keuangan bagaimana kinerja keuangan koperasi 

dalam %tase laba bersih (SHU) pada penjualan bersih menggunakan analisis 

net profit margin. Berikut rumusnya :

Net Profit Margin = SHU

Penjualan Bersih
 x 100%

5. Mengukur kinerja keuangan koperasi dalam Profitabilitas Aktiva  

menggunakan analisis return on assets, Berikut rumusnya : 

Return on Assets = SHU

Total Aktiva
 x 100

6. Mengukur kinerja keuangan dalam kemampuan koperasi pada pengembalian 

atas modal. Berikut rumusnya:

Return on Equity = SHU

Total Modal
 x 100%



`

37

12. Hasil Penelitian Yang Relevan 

No

.

Nama 

Penelitian

Judul Penelitian Metode 

Analisis Yang 

Digunakan

Hasil Dari Penelitian

1. (Firdaus, 

2013)

Analisis Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas Dan 

Rasio Profitabilitas 

Terhadap Kinerja 

Koperasi As-

Sakinah Di 

Sidoarjo Tahun 

2009-2012

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif

Hasil Riset membuktikan 

kalau rasio solvabilitas hadapi 

kemajuan yang lumayan bagus 

perihal ini disebabkan koperasi 

As- Sakinah sanggup penuhi 

peranan keuangannya bila 

dilikuidasi. Dari hasil 

perhitungannya didapat 

keseluruhan assets to 

keseluruhan debt ratio tahun 

2009 sebesar 139, 5 %, tahun 

2010 sebesar 135, 6 %, tahun 

2011 sebesar 152, 8 %, serta 

tahun 2012 sebesar 160, 9 %. 

Perbandingan ini 

membuktikan sepanjang mana 

pinjaman bisa ditutup oleh 

peninggalan serta lebih besar 

perbandingan lebih nyaman. 

Diamati dari analisa itu 

sepanjang 4 tahun koperasi 

lebih banyak hadapi ekskalasi 

yang terjalin pada tahun 2009, 

2011 serta 2012 alhasil 

menununjukkan kinerja 

keuangan koperasi yang bagus.
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2.  (Praya, 

2017)

Analisis kinerja 

keuangan koperasi 

simpan pinjam dan 

pembiayaan 

syariah BMT dana 

insani wonogiri.

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif.

Penulis menggunakkan 

metode analisis permodalan, 

Rasio kecukupan modal, 

kualitas aktiva produksi, 

efisiensi, likuiditas, jatidiri 

koperasi, dan kemandirian dan 

pertumbuhan. Hasil dari riset 

membuktikan kalau 

permodalan koperasi kepada 

keseluruhan asset pada tahun 

2013- 2015 memperoleh 

patokan yang lumayan baik. 

Rasio kecukupan modal dari 

tahun 2013– 2015 dapat 

dikategorikan baik bersamaan 

tahun berjalan. Kualitas aktiva 

produksi dengan hasil kurang 

dari 5 %. Efisiensi  tahun 

2013- 2015 didapat pada 

umumnya angka perbandingan 

sebesar 6, 87 % serta score 5, 

00, sehingga bisa disimpulkan 

rasio efisiensi pelayanan 

tercantum ke dalam kategori 

yang tidak bagus. Sebaliknya 

rasio likuiditas membuktikan 

kalau koperasi dalam kondisi 

yang lumayan likuid. 

Kemudian, pada jatidiri 

koperasi membuktikan 

patokan yang bermanfaat pada 

anggotanya. Serta yang 
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terakhir merupakan kinerja. 

peningkatan kinerja sepanjang 

tahun 2013– 2015 pada rasio 

modal kepada keseluruhan 

asset, CAR, rasio tingkatan 

pembiayaan serta piutang 

bermasalah, rasio pembiayaan 

portofolio risiko, PPAP, rasio 

aktiva tetap, rasio efisiensi 

pelayanan, rasio kas, 

Profitabilitas aset, dan rasio 

kemandirian operasional 

pelayanan mengalami 

kenaikan angka rasio. Berbeda 

dengan rasio biaya 

operasional, rasio pembiayaan, 

rasio partisipasi bruto, PEA 

dan Profitabilitas ekuitas  

hadapi penyusutan angka 

rasio.

3. Ade 

Indriani 

(2018)

Analisis kinerja 

keuangan pada 

koperasi simpan 

pinjam berkat 

cabang pembantu 

minasa upa.

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif.

Hasil dari riset membuktikan 

kalau kemajuan kemampuan 

kinerja koperasi dari tahun 

2012– 2017 hadapi penyusutan 

dengan rata - rata rasio 

likuiditas tahun 2012– 2017 

sebesar 157. 32 yang ada pada 

istirahat 150 %-, 175 % dengan 

patokan kurang efisien. pada 

perbandingan aktivitasnya 

koperasi mempunyai rata - rata 
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51. 28 kali yang ada pada 

interval >12 kali, dimaksudkan 

berada pada kategori baik.. 

rasio solvabilitasnya 

bersumber pada hasil kalkulasi 

yang diporeleh bahwa koperasi 

mempunyai rata - rata 

perbandingan sebesar 60. 4 % 

yang berarti ada pada jenis 

tidak baik. dari hasil kalkulasi 

rasio profitabilitas yang 

didapat oleh peneliti sehingga 

bisa disimpulkan bahwa 

koperasi sangat baik dalam 

memperoleh keuntungan. 

4. DINA 

(2018)

analisis rasio 

keuangan dalam 

mengukur kinerja 

keuangan koperasi 

simpan pinjam di 

koperasi wanita 

harapan suci insani 

kabupaten bener 

meriah.

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif.

Hasil dari riset membuktikan 

pada rasio likuiditas, current 

ratio koperasi ada dalam 

kondisi yang kurang baik 

sebab rata - rata dari hasil 

kalkulasi mencapai 443, 21 %. 

koperasi ada dalam kondisi 

berlebihan likuditas yang 

berarti apabila ada lebihnya 

aktiva lancar yang dipakai 

koperasi guna menutupi 

hutang jangka pendeknya serta 

membuat beberapa aktiva 

lancar menganggur. cash ratio 

pada koperasi diperhitungkan 

sudah menggapai 55, 57 % 

serta bisa dibilang kalau 
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koperasi masuk kedalam 

kondisi yang lumayan kurang 

baik. pada rasio aktivitas 

apabila perputaran piutang 

koperasi pada tahun 2013– 

2017 ada pada kondisi yang 

kurang baik sebab dari hasil 

kalkulasi penulis rata – rata 

rasionya menggapai sebesar 0, 

30 kali. Pemicu likuiditas serta 

aktivitas tidak cocok 

disebabkan banyaknya aktiva 

lancar yang menganggur, 

kemudian jumlah kas serta 

bank tidak bisa menutupi 

hutang lancar serta aspek 

ekonomi disebabkan proses 

piutang yang ditagih sedang 

kurang baik alhasil 

berlebihnya piutang serta 

minimnya pendapatan.
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13. Kerangka Pikir

Rasio tkeuangan tmerupakan tperbandingan tyang tmengenali tposisi 

tfinansial tserta tguna tmengenali tikatan tdari tneraca tserta tlaporan tlaba trugi 

tdalam tlaporan tkeuangan. tlaporan tkeuangan tbisa tdigunakan tguna 

tmengukur tkinerja tkeuangan tkoperasi. tkinerja tkeuangan tkoperasi 

tmemperlihatkan tkesanggupan tpengelolaan tkeuangan tkoperasi tdalam 

tmelaksanakan tkegiatan tusahanya tguna tmenunjukkan tkinerja tkoperasi 

tsehingga tbutuh tdilaksanakan tanalisis tlaporan tkeuangan.

Dari tyang tsudah tdijelaskan tdiatas tdari tteori t– tteori tyang tsudah 

tdibahas tmaka tdapat tdisusun tskema tkerangka tpikir tyang tmenggambarkan 

tmengenai tAnalisis tKinerja tKeuangan tPada tKoperasi tKredit tSehati 

tPasareminggu, tBerikut tskema tyang ttelah tdibuat t: t
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Gambar 1 : Skema Kerangka Pikir
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